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ABSTRAK 

Menerapkan anode heel affect bertujuan untuk praktik klinis yang membantu petugas 

dalam memperoleh kualitas gambar dari bagian tubuh untuk menunjukkan variasi ketebalan 

yang signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat perbedaan kualitas citra dan 

informasi anatomi femur dengan dan tanpa menggunakan anode heel effect. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan studi eksperimen. Penelitian 

ini dilakukan untuk melakukan pengukuran kualitas citra SNR, CNR dan juga melakukan 

penilaian pada informasi anatomi pemeriksaan femur. 

Hasil penelitian terhadap kualitas citra SNR berdasarkan uji Wilcoxon yaitu ada 

perbedaan SNR dengan nilai ρ–Value 0.043 yang berarti <0.05, kemudian kualitas citra CNR 

berdasarkan uji Paired T Test yaitu ada perbedaan CNR dengan nilai ρ–Value 0.028 yang 

berarti <0.05, selanjutnya informasi anatomi femur berdasarkan uji Wilcoxon yaitu ada 

perbedaan antara yang menggunakan anode heel effect dan tanpa menggunakan anode heel 

effect dengan nilai ρ–Value 0.014 yang berarti <0.05. 

 

 

Kata Kunci : Kualitas Citra, Anode Heel  Effect 

Kepustakaan : 29 (2010-2022)  
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ABSTRACT 

 

Applying anode heel affect aims at clinical practice that assists officers in obtaining 

image quality from body parts to show significant variations in thickness. The purpose of this 

study was to see differences in image quality and femoral anatomical information with and 

without the use of anode heel effect. 

This research uses quantitative methods with experimental studies. This study was 

conducted to measure the quality of SNR, CNR images and also conduct an assessment on 

the anatomical information of femoral examination. 

The results of the study on SNR image quality based on the Wilcoxon test are 

that there is a difference in SNR with a value of ρ–Value 0.043 which means <0.05, 

then the quality of CNR image based on the Paired T Test test, namely there is a difference 

in CNR with a value of ρ–Value 0.028 which means <0.05, then femoral anatomical 

information based on the Wilcoxon test, there is a difference between those who use the 

anode heel effect and without using the anode heel effect with a value of ρ–Value 0.014 

which means <0.05. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radiasi sinar-x telah banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang. 

Salah satunya adalah bidang medik, yang memanfaatkan sinar-x dalam 

pencitraan. Sinar-x adalah pancaran gelombang elekrtomagnetik yang sejenis 

dengan gelombang radio, panas, cahaya dari sumber ultraviolet. Sinar-x ini 

juga mempunyai sifat heterogen kemudian memiliki panjang gelombang yang 

bervariasi dan tidak terlihat. Perbedaan sinar-x dengan sinar elektromagnetik 

lainnya juga terletak pada panjang gelombang. Sinar-x memiliki panjang 

gelombang 1/10.000 cm panjang gelombang cahaya, karena memiliki panjang 

gelombang yang pendek, maka sinar-x dapat menembus benda-benda (Rasad, 

2015). Sinar-x dengan energi rendah umumnya digunakan sebagai 

radiodiagnostik, sedangkan sinar-x dengan energi tinggi umumnya 

dimanfaatkan untuk radioterapi. Pemanfaatan sinar-x dengan energi rendah 

dibidang kedokteran umumnya digunakan untuk radiodiagnostik dalam 

pembuatan radiografi seperti radiografi femur (Susilo, 2011). 

Sinar-x yang dipancarkan oleh tabung sinar-x diarahkan pada bagian 

tubuh yang akan didiagnosa. Tabung sinar-x adalah komponen dari pesawat 

sinar-x yang merupakan ruang hampa yang terbuat dari kaca tahan panas. 

Struktur luar tabung terdiri dari tiga bagian yaitu struktur pendukung, rumah 

pelindung, dan penutup kaca atau logam, sedangkan struktur dalam tabung 
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terdiri dari katoda dan anoda. Katoda adalah tempat elektron-elektron 

dihasilkan, terdiri dari filament yang dipanaskan oleh arus listrik dan 

mengeluarkan elektron. Sedangkan anoda adalah fokus target elektron yang 

dipancarkan dari katoda. Di dalam tabung sinar-x terjadinya fenomena 

dimana adanya kemiringan anoda yang menyebabkan penyebaran intensitas 

sinar-x yang tidak merata dan berpengaruh pada kualitas radiograf yang 

dihasilkan meskipun objek mempunyai ketebalan yang tidak homogen, hal ini 

disebut dengan anode heel effect (Satwika, L.P.G. et  al.  2021). 

Anode heel effect adalah intensitas radiasi yang dipancarkan di ujung 

anoda. Menerapkan anode heel affect untuk praktik klinis dapat membantu 

petugas dalam memperoleh kualitas gambar dari bagian tubuh yang 

menunjukkan variasi ketebalan yang signifikan (Bontrager, 2018). Dalam riset 

Ratini (2020) menyatakan bahwa penerapan anode heel effect pada step 

wedge menghasilkan signal to noise ratio (SNR) yang lebih tinggi 

dibandingkan yang tidak menggunakan penerapan anode heel effect sehingga 

dapat lebih mudah untuk membedakan noise. Signal to noise ratio (SNR) 

adalah tingkat perbedaan antara sinyal yang diukur dengan noise yang terlihat 

dalam citra digital. Sedangkan noise merupakan derau atau gangguan yang 

disebabkan karena eksposure, dan radiasi hambur yang dapat menyebabkan 

keburaman pada hasil radiograf. 

Teknik radiografi dalam dunia medis sudah menggunakan computed 

radiography sebagai modalitas utama dalam melakukan diagnosa awal. 

Computed radiography merupakan pemrosesan citra digital untuk mengubah 
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sistem analog pada konvensional menjadi digital radiography. Computed 

radiography menggunakan kaset dengan receptor gambar yang dapat 

digunakan kembali yang terbuat dari photostimulable phosphor (Bushong, 

2017). Salah satu keuntungan dari computed radiography dapat memanipulasi 

kualitas citra. Citra yang dihasilkan dari computed radiography berupa citra 

digital imaging and communication (DICOM) yang merupakan standar 

penanganan untuk menyimpan, mencetak, dan mengirimkan informasi dalam 

pencitraan medis seperti radiografi femur (Sari, F.M, 2014). 

Teknik pemeriksaan radiografi femur merupakan pemeriksaan secara 

radiografi yang dilakukan tanpa persiapan khusus dan tanpa menggunakan 

media kontras dengan tujuan untuk melihat kelainan yang ada pada femur. 

Pemeriksaan radiografi femur memiliki beberapa proyeksi. Proyeksi yang 

sering digunakan yaitu proyeksi Antero Posterior dan proyeksi Lateral 

(Merrrills, 2016).  

Femur merupakan objek yang ketebalannya tidak homogen sehingga 

diperlukan penerapan anode heel effect dalam pemeriksaan. Tulang femur 

termasuk bagian dari ektremitas bawah tubuh. Ada perbedaan sekitar 5 sampai 

7 derajat antara kedua condylus. Bagian superior femur berada dibawah 

acetabulum dari sendi panggul. Ujung distal femur melebar dan memiliki dua 

tonjolan besar yaitu condylus medial yang lebih besar dan condylus lateral 

yang lebih kecil. Pada bagian depan, condylus dipisahkan oleh permukaan 

patella dan dibagian belakang, condylus dipisahkan oleh cekungan yang fossa 

intercondylaris (Merrills, 2016).  
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui “Perbedaan kualitas citra dan 

informasi anatomi femur dengan dan tanpa menggunakan anode heel effect”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1.2.1 Apakah ada perbedaan signal to noise ratio (SNR) antara yang 

menggunakan anode heel effect dan tanpa menggunakan anode heel 

effect ? 

1.2.2 Apakah ada perbedaan contrast to noise ratio (CNR) antara yang 

menggunakan anode heel effect dan tanpa menggunakan anode heel 

effect ? 

1.2.3 Apakah ada perbedaan informasi anatomi os femur antara pemeriksaan 

yang menggunakan anode heel effect dan tanpa menggunakan anode 

heel effect ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang dapat menjadi tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui perbedaan signal to noise ratio (SNR) antara yang 

menggunakan anode heel effect dengan yang tidak menggunakan 

anode heel effect. 
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1.3.2 Untuk mengetahui perbedaan contrast to noise ratio (CNR) antara 

yang menggunakan anode heel effect dengan yang tidak menggunakan 

anode heel effect. 

1.3.3 Untuk mengetahui informasi anatomi yang lebih optimal antara yang 

menggunakan anode heel effect dan tidak menggunakan anode heel 

effect. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui perbedaan kualitas citra dan informasi 

anatomi dengan dan tanpa menggunakan anode heel effect. 

1.4.2 Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai bahan masukan bagi tempat penelitian tentang hasil 

perbedaan kualitas citra dan informasi anatomi dengan dan tanpa 

menggunakan anode heel effect.  

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur bagi 

mahasiswa jurusan D-III Teknik Radiologi STIKes Awal Bros 

Pekanbaru.  

1.4.4 Bagi Responden 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai perbedaan kualitas citra dan informasi anatomi 

dengan dan tanpa menggunakan anode heel effect. 


